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Abstrak

Teh adalah minuman penyegar yang mengandung kafein dan polifenol yang
baik untuk tubuh. Teh yang diminum berasal dari pucuk,daun, dan ranting tanaman
Camellia sinensis. Pada era sekarang pengkonsumsian teh celup lebih diminati
dibandingkan teh serbuk. Hal ini disebabkan oleh kepraktisan dalam menyeduh teh
celup. Padahal teh celup sangat berbahaya apabila dikonsumsi secara terus menerus.
Kertas pembungkus bubuk tersebut dibuat dari pulp kertas berwarna coklat yang
ditambahkan bahan kimia pemutih berupa Kklorin. Klorin yang terlalu sering
dikonsumsi dapat menyebabkan kanker, keterbelakangan mental,dan berbagai
penyakit yang menyerang syaraf manusia. Teh lebih aman dikonsumsi dalam bentuk
daun teh atau teh serbuk. Daun teh yang disaring dan masih segar, tanpa penambahan
zat kimia apapun akan lebih sehat dikonsumsi. Wadah minum atau tumbler penyeduh
teh serbuk yang praktis dapat menjadi salah satu solusi untuk menghindari bahaya
kimia dari teh celup.

Kata Kunci : Teh celup, teh serbuk, stainless steel, tumbler.
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Tim Penulis

I PENDAHULUAN

A LATAR BELAKANG MASALAH

Indonesia merupakan negara biodiversity dengan segala keanekaragaman
sumber daya alamnya. Sumberdaya ini dijadikan komoditas yang dapat
dikembangkan dalam peningkatan produktivitas perolehan devisa atau ekspor,
subtitusi produk impor serta untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Pemerintah
melalui Kementrian Pertanian periode 2010-2014 menetapkan beberapa komoditas
perkebunan sebagai komoditas unggulan nasional. Salah satu komoditas perkebunan
yang termasuk ke dalam komoditas unggulan nasional adalah teh (Pambudi 2006).
Teh tergolong ke dalam minuman fungsional karena memiliki banyak khasiat yang
baik bagi kesehatan. Manfaat yang dapat diperoleh dari meminum teh secara teratur
di antaranya adalah dapat menurunkan munculnya risiko penyakit kanker dan
radiovaskular, mencegah osteoporosis dan merupakan sumber mineral dan vitamin
(Pambudi 2006). Dari banyaknya hasil penelitian, teh menyimpan banyak manfaat
bagi tubuh. Teh dapat memperkuat gigi, mengurangi risiko keracunan
makanan,memperkuat daya tahan tubuh, menyegarkan tubuh, mencegah tekanan
darah tinggi dan menangkap kolesterol (Danamurti 2009).

Produksi teh di Indonesia meningkat seiring dengan banyaknya minat
konsumen dalam mengonsumsi teh. Indonesia memiliki tanah, iklim, dan dataran
tinggi iklim, tanah,dataran tinggi, cocok untuk memproduksi teh. Minum teh telah
menjadi gaya hidup masyarakat Indonesia, khususnya jenis teh celup. Selain itu,
konsumen juga sudah menginginkan teh dengan beragam rasa, mulai dari mint
hingga jasmine. Tak heran jika permintaan teh celup makin meningkat. Bahkan
dalam beberapa tahun terakhir, permintaan pasar untuk teh celup sudah mencapai
50%. Sementara produksi dalam negeri baru bisa memenuhi sekitar 20% (Rahman
2012).

Dalam penyajian, lazimnya teh diseduh dengan teko dan saringan.
Penyeduhan dengan cara ini menghasilkan ampas yang membutuhkan penyaring. Hal
ini sangat tidak praktis bagi konsumen sehingga mereka lebih memilih untuk



mengonsumsi teh celup. Padahal teh celup berdampak negatif pada tubuh Kkita.
Kemasan teh celup terbuat dari kantong kertas kecil yang berserat renggang. Pada
umumnya kertas kemasan teh dibuat dari pulp (bubur kertas), yang terbuat dari bahan
kayu. Bubur ini berwarna coklat tua sehingga untuk membuat serat pulp itu berwarna
putih, digunakan sejenis bahan kimia pemutih yang terbuat dari senyawa klorin yang
sangat pekat. Klorin ini dapat menyebabkan kemandulan pada pria, kecacatan pada
bayi yang baru lahir, keterbelakangan mental dan kanker. Namun, dalam prosesnya,
Klorin ini tetap tertinggal dalam produk kertas karena tidak dilakukan penetralan
yang biayanya sangat tinggi. Kertas semacam inilah yang kemudian digunakan
sebagai kantong teh celup (Syafruddin 2008). Oleh karena itu, penggunaan teh
serbuk lebih baik bagi kesehatan. Solusi untuk permasalahan ketidakpraktisan
penyeduhan teh serbuk adalah produk penyeduh teh yang lebih praktis “Simfrecal
Tumbler”. “Simfrecal Tumbler” berguna untuk memudahkan konsumen dalam
mengonsumsi teh serbuk. Lebih luas lagi, “Simfrecal Tumbler” merupakan produk
inovasi yang unik dengan keunggulan portable (mudah dibawa) yang dilengkapi
dengan penyaring teh beserta heater-nya. Dengan kepraktisan ini, konsumen akan
lebih memilih teh serbuk dibanding teh celup untuk kesehatan.

B. PERUMUSAN MASALAH
1. Kebiasaan masyarakat untuk mengonsumsi teh celup yang sebenarnya
tidak menyehatkan karena mengandung klorin.
2. Penyeduhan teh serbuk tidak praktis karena membutuhkan saringan, gelas
dan teko air panas.

C. TUJUAN PROGRAM
Mendesain dan membuat tempat minum teh serbuk yang lebih praktis, siap
minum dan menyehatkan.

D. LUARAN YANG DIHARAPKAN

Luaran yang diharapkan adalah menghasilkan inovasi alat yang digunakan
untuk menyeduh teh serbuk dengan praktis. Praktis karena alat ini dilengkapi dengan
penyaring dan tambahan heater di dalamnya. Tumbler multifungsi ini juga bersifat
portable sehingga diharapkan dapat mengganti tren konsumsi teh celup ke teh
serbuk.

E. KEGUNAAN PROGRAM
1. Meningkatkan konsumsi teh serbuk yang menyehatkan.
2. Meningkatkan efisiensi waktu dalam penyajian teh serbuk.

I1. TINJAUAN PUSTAKA

Teh
Tanaman teh dengan nama latin Camellia sinensis, merupakan salah satu
tanaman perdu berdaun hijau (evergreen shrub). Tanaman teh berasal dari daerah
pegunungan di Assam, China, Burma, Thailand dan Vietnam. Tanaman teh
merupakan tanaman berbentuk pohon, tingginya mencapai belasan meter. Tanaman
teh tumbuh di daerah yang beriklim tropis dengan ketinggian antara 400 sampai
dengan 1.200 meter di atas permukaan laut dengan suhu antara 13°-25°C. Semakin



tinggi daerah penanaman teh, maka semakin tinggi mutu teh yang dihasilkan. Hal ini
berkaitan dengan metabolisme primer dan sekunder yang terjadi, karena di dataran
tinggi memiliki intensitas cahaya yang rendah, yang mengakibatkan proses
metabolisme lebih cenderung ke arah metabolisme sekunder (pertumbuhan pucuk)
dibandingkan metabolisme primer (fotosintesis). Tanaman teh tumbuh baik pada
kondisi tanah vulkanik muda dengan drainase yang baik dan tanah yang masam (pH
4,5-5,5) (Lelyana 2011).

Teh merupakan minuman menyehatkan yang berasal dari tanaman Camellia
sinensis yang mengandung vitamin, protein, mineral dan antioksidan untuk melawan
radikal bebas. Manfaat teh adalah memperkuat gigi dan mencegah karies pada gigi
karena adanya unsur fluoride yang cukup tinggi. Teh juga dapat mengurangi risiko
keracunan makanan karena teh telah terbukti memiliki kemampuan untuk
menghentikan pertumbuhan bakteri penyebab keracunan makanan. Adanya vitamin
C dan E juga dapat memperkuat daya tahan dan menyegarkan tubuh. Di dalam teh
terdapat kandungan epigallocatechin yang merupakan varian catechin yang memiliki
kemampuan untuk mencegah tekanan darah tinggi, mengurangi kadar kolesterol
dalam darah dan menangkal radikal bebas. Mangan (Mn) yang terkandung dalam teh
dapat membantu penguraian gula menjadi energi sehingga teh dapat membantu
menjaga kadar gula dalam darah (Danamurti 2009).

Berdasarkan bentuknya, teh dibagi menjadi teh celup dan teh tubruk atau teh
serbuk. Teh celup merupakan teh dengan kemasan kertas sebagai penyaringnya,
sedangkan teh tubruk merupakan daun teh kering yang diproses hingga berbentuk
serbuk (Sanjaya 2010).

Stainless Steel

Stainless Steel (SS) adalah paduan besi dengan minimal 12 % kromium.
Komposisi ini membentuk protective layer (lapisan pelindung anti korosi) yang
merupakan hasil oksidasi oksigen terhadap krom yang terjadi secara spontan.
Tentunya harus dibedakan mekanisme protective layer ini dibandingkan baja yang
dilindungi dengan coating (misal seng dan cadmium) ataupun cat. Meskipun seluruh
kategori SS didasarkan pada kandungan krom (Cr), namun unsur paduan lainnya
ditambahkan untuk memperbaiki sifat-sifat SS sesuai aplikasi-nya. Kategori SS tidak
halnya seperti baja lain yang didasarkan pada persentase karbon tetapi didasarkan
pada struktur metalurginya. Salah satu golongan utama SS adalah Austenitic
Stainless Steel (Nugroho 2008).

Austenitic SS mengandung sedikitnya 16% Chrom dan 6% Nickel (grade
standar untuk 304), sampai ke grade Super Autenitic SS seperti 904 L (dengan kadar
Chrom dan Nickel lebih tinggi serta unsur tambahan Mo sampai 6%). Molybdenum
(Mo), Titanium (Ti) atau Copper (Co) berfungsi untuk meningkatkan ketahanan
terhadap temperatur serta korosi.Austenitic cocok juga untuk aplikasi temperatur
rendah disebabkan unsur Nikel membuat SS tidak menjadi rapuh pada temperatur
rendah (Nugroho 2008).

Polietilen

Polietilen (PE), unsur atom-atom karbonnya bergabung melalui ikatan
kovalen yang kuat. Antara rantai satu dengan yang lain dihubungkan oleh ikatan
Vander Walls yang sifatnya jauh lebih lemah sehingga memberikan efek plastis.
Terdapat dua jenis polietilen yaitu Polietilen Densitas Rendah (PEDR) dan Polietilen
Densitas Tinggi (PEDT). Polietilen Densitas Rendah (PEDR) dihasilkan dari proses
polimerisasi pada tekanan tinggi. Bahan ini bersifat kuat, agak tembus cahaya,



fleksibel dan permukaannya terasa agak berlemak. Di bawah temperatur 60°C,
bahan ini sangat resisten terhadap sebagian besar senyawa kimia. Di atas temperatur
tersebut polimer ini menjadi larut dalam pelarut karbon dan hidrokarbon klorida.
Daya proteksinya terhadap uap air baik, tetapi kurang baik bagi gas-gas yang lain
seperti oksigen. Titik lunaknya rendah, sehingga tidak tahan untuk proses sterilisasi
dengan uap panas dan bila terdapat senyawa kimia yang bersifat polar akan
mengalami stress cracking (retak oleh tekanan). Jenis polietilen yang lain adalah
Polietilen Densitas Tinggi (PEDT) yang dihasilkan dengan polimerisasi pada tekanan
dan temperatur rendah (50-75)°C memakai katalisator Zeglier, mempunyai sifat lebih
kaku, lebih keras, kurang tembus cahaya dan kurang terasa berlemak (Sulchan 2007).

1. METODE PENDEKATAN
A METODE

1. Survey Bahan Baku

Hasil survey bahan baku dilakukan didapatkan keterangan bahwa bahan yang
cocok digunakan sebagai badan tumbler dan saringan teh adalah Stainless Steel 304
karena Stainless Steel 304. Survey bahan baku tempat minum tumbler yang sudah
ada di pasaran, yang ditemukan hanya tempat minum tumbler plastik berjenis Others.
Survey bahan baku elemen heater yang ukurannya lebih kecil juga dilakukan.

2. Penyempurnaan Desain

Ketidaksesuaian desain wadah yang telah direncanakan dengan yang ada di
pasaran, menyebabkan ukuran komponen-komponen lain dari “Simfrecal Tumbler”
tidak sesuai dengan yang telah direncanakan. Ukuran komponen-kompenen wadah
Stainless Steel tersebut menyesuaikan dengan ukuran dari wadah plastik. Antara
wadah plastik dan wadah Stainless Steel juga sengaja diberi jarak agar tidak terjadi
perpindahan panas dari wadah Stainless Steel ke wadah plastik. Pemindahkan tempat
elemen heater dari bagian samping tempat minum ke bagian alas atau bawah tempat
minum “Simfrecal Tumbler”. Serta menambahkan penampang pada alas tempat
minum sebagai penyangga.

3. Pembuatan Produk

Proses pembuatan dimulai dengan pengukuran bahan-bahan yang diperlukan,
kemudian dibuat rangka badan tumbler yang terbuat dari lempengan Stainless Steel
304. Lempengan ini kemudian dipotong memakai alat pemotong gurinda. Potongan
lempengan tersebut digulung membentuk tabung sesuai dengan ukuran yang telah
ditentukan. Kemudian sisinya dilas agar dapat menyatu. Kemudian diratakan dan
dihaluskan setiap sisi yang telah dilas. Alas tumbler menggunakan lempengan
Stainless Steel berbentuk lingkaran, lalu dilas sehingga menyambung dengan badan
tumbler. Sementara itu penyaring teh dibuat dengan lembaran wire mesh Stainless
Steel yang digulung membentuk tabung penyaring. Pembuatan penyangga pada alas
terbuat dari Stainless Steel atau plastik polietilen. Penyangga ini masih butuh
pertimbangan untuk membuatnya. Mempertimbangkan kemudahan konsumen
membawanya maupun menaruhnya.

Tempat minum “Simfrecal Tumbler” terdiri dari 2 lapis yaitu wadah plastik
dan wadah Stainless Steel. Ukuran wadah Stainless Steel menyesuaikan ukuran
wadah plastiknya disertai dengan terdapat ulir. Terdapat komponen penyaring dan
elemen panas aluminium berdiameter 4,5 cm dengan daya 150 watt yang digunakan
untuk memanaskan air beserta kabel. Penyaring terdiri dari tabung penyaring dan



pengait penyaring yang berbentuk setengah lingkaran berdiameter 4 cm dan tinggi
penyaring 8 cm dengan ukuran mesh 80. Lalu dilas, dengan badan penyaring agar
penyaring dapat mengait pada badan mulut tumbler. Tutup tumbler menggunakan
tutup dari tempat minum tumbler yang sudah ada di pasaran yaitu dengan ukuran
tinggi 3,1 cm dan diameter 8,5 cm.

IV. PELAKSANAAN PROGRAM
A. WAKTU DAN TEMPAT PELAKSANAAN

No.

Tanggal

Agenda

1.

5 Maret 2013

Diskusi dengan anggota kelompok
mengenai kegiatam awal yang
dijalankan, menjalankan kegiatan
awal dengan mencari tumbler
sebagai prototype

] Dokumentasi

15 Maret
2013

Konsultasi dengan dosen

pembibing mengenai heater.

23 Maret
2013

Konsultasi dengan  manufaktur

Fadhel Teknik.

13 April
2013

Pelubangan tempat minum tumbler
plastik dan pemasangan heater

2 Mei 2013

dosen
hasil

Konsultasi dengan
pembimbing  mengenai
pembuatan produk

2 Juli 2013

Uji mempertahankan panas pada
produk | dibandingkan dengan
produk termos di pasaran

3Juli 2013

Mengganti pemasangan elemen
heater menjadi secara vertikal,
membuat tumbler berukuran lebih
besar dan mencetak stiker.

6 Juli 2013

Melakukan uji terhadap produk
yang telah dihasilkan

7 Juli 2013

Mengambil  tumbler
elemen heater
melakukan uji

dengan
horisontal dan

10.

21 Juli 2013

Menyempurnakan desain produk |
dengan membuat produk baru
(produk 11) dan melakukan uji




B. TAHAPAN PELAKSANAAN/JADWAL FAKTUAL PELAKSANAAN

INSTRUMEN PELAKSANAAN
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C. REKAPITULASI RANCANGAN DAN REALISASI BIAYA

1. Pemasukan
Tabel 1. Rincian Dana Pemasukan

No Tanggal Keperluan Dari Nominal (Rp)
1 5 Maret 2013 Dana | Dikti 3.000.000
2 31 Mei 2013 Dana Il Dikti 1.200.000
Total 4.200.000
2. Pengeluaran
Tabel 2. Rincian Dana Pengeluaran
No Tanggal Keperluan Jumlah Harga Total (Rp)
Satuan
(Rp)
1 20 Oktober 2012 Administrasi print Proposal 20 Rangkap 500 140.000
2 21 Februari 2013 Pulsa (Komunikasi) 1 Orang 75.000 75.000
3 5 Maret 2013 Transportasi Belanja Tumbler Plastik 4 Orang 20.000 80.000
Tumbler plastik 1 Buah 15.000 15.000
Teko heater+kabel 1 Buah 18.600 18.600
Tumbler stainless plastik 1 Buah 42.900 42.900
4 15 Maret 2013 Pulsa (Komunikasi) 1 Orang 75.000 75.000
5 23 Maret 2013 Transportasi ke Manufaktur (Konsultasi), cari gelas stainless 4 Orang 40.000 160.000
Pulsa (Komunikasi)
1 Orang 75.000 75.000
6 26 Maret 2013 Print Progress Report Monev Fateta 1 Rangkap(3 300 900
Lembar)
Print Log Book 1 Rangkap(5 300 1.500
Lembar)
7 12 April 2013 Transportasi ke Manufaktur (negosiasi desain teknisi) 2 Orang 15.000 30.000
Pulsa (Komunikasi) 1 Orang 75.000 75.000
8 13 April 2013 Pembengkokan Heater 1x 10.000 10.000
9 14 April 2013 Transportasi Fix Pemesanan Pembuatan 2 Orang 15.000 30.000
10 26 April 2013 Transportasi Pengambilan Stainless 2 Orang 15.000 30.000
Wadah Stainless 1 Buah 150.000 150.000
Pulsa (Komunikasi) 1 Orang
75.000 75.000




11 17 Mei 2013 Termometer 1 Buah 20.000 20.000
Transportasi beli termometer 1 Buah 10.000 10.000
12 31 Mei 2013 Print Poster 1 Buah 8.000 8.000
13 1Juni 2013 Teh Tong Tji 1 Buah 7.000 7.000
Lem 1 Buah 5.000 5.000
14 21 Juni 2013 Transportasi Cari Manufaktur Stainless 2 Orang 20.000 40.000
15 22 Juni 2013 Transportasi Cari Manufaktur Stainless 2 Orang 20.000 40.000
23 Juni 2013 Transportasi Cari Heater Kecil dan Manufaktur ke Jakarta 2 Orang 100.000 200.000
Karet Jenis | 8 Buah 3.000 24.000
Karet Jenis 11 1 Buah
5.000 5.000
Heater 2 Buah 17.000 51.000
17 27 Juni 2013 Laporan Kemajuan 2 Rangkap (9 300 5.400
Halaman)
Lembar pengesahan 12 Halaman 200 2.400
Transportasi Pembuatan Produk lagi 1 Orang 42.500 42.500
Tumbler plastik 5 Buah 12.500 62.500
Transportasi Pengiriman Komponen ke Manufaktur 2 Orang 20.000 40.000
18 1Juli2013 Heater 2 Buah 7.000 14.000
Transportasi Pembelian Heater 1 Orang 12.000 12.000
19 2Juli 2013 Termometer 1 Buah 18.000 18.000
Transportasi Pengujian Kedua Produk | 1 Orang 12.000 12.000
20 3Juli2013 Transportasi Survey Bahan Baku Elemen Heater di Bogor
1 Orang 15.000 15.000
Heater
4 Buah 7.000 28.000
21 4Juli 2013 Print Sticker Tanpa Latar 7 Buah 10.000 70.000
Print Sticker Latar Putih 7 Buah 13.000 91.000
Transportasi Cetak dan Ambil Stiker 2 Orang 20.000 40.000
Pelubangan Wadah Stainless (Service) dan Plastik 1x 30.000 30.000
Transportasi Pelubangan Wadah Stainless steel 3 Orang 20.000 60.000
22 6Juli 2013 Kabel Heater 3 Buah 5.000 15.000
23 7Juli 2013 Heater 3 Buah 8.000 24.000
Kabel Heater 2 Buah 5.000 10.000
Transportasi Pembuatan Tumbler Ukuran Besar dan Beli Heater 2 Orang 20.000 40.000
Pembuatan Wadah Stainless steel Ukuran Besar 1 Buah 300.000 300.000
24 18Juli2013 Trasportasi Ikut Serta Presentasi (Kereta dari Y ogyakarta ke Bogor, Pulang-Pergi) 1 Orang 437.000 437.000
25 21 3uli2013 Pembuatan Unit Tumbler 2 Buah 500.000 1.000.000
Transportasi Pembuatan Unit Tumbler 3 Orang (3x) 25.000 225.000
Print Lembar Pengesahan 6 rangkap 375 2.300
26 22Juli2013 Transportasi Pengambilan Unit Tumbler dan Uji 3 Orang 30.000 90.000

Total

4.200.000




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembuatan tumbler dilakukan sebanyak dua kali karena adanya
penyempurnaan desain. Berikut adalah perbandingan hasil keduanya :

Tabel 2. Perbandingan hasil Pembuatan Tumbler

No. Bagian Produk 1 Produk Il

1. | Tampak
Keseluruhan

2. | Tampak Dalam

3. Elemen Heater

4. | Penyaring

5. | Tutup

5. Dimensi (cm) Tinggi badan plastik = 16 Tinggi badan plastik = 16

Diameter alas plastik = 5,8
Diameter atas plastik = 6,9
Tebal stainless = 1,5 mm
Tinggi badan stainless = 15,5
Diameter alas stainless = 4,5
Diameter luar atas stainless =
8,2

Diameter dalam atas stainless =
6,9

Tinggi penyaring = 9,5
Diameter penyaring = 2,3
Diameter elemen heater = 4
Tinggi tutup = 3,1

Diameter tutup = 8,5

Diameter alas plastik = 5,8
Diameter atas plastik = 6,9
Tebal stainless = 1,2 mm
Tinggi badan stainless = 15,9
Diameter alas stainless = 4,5
Diameter luar atas stainless =
8,2

Diameter dalam atas stainless =
6,4

Tinggi penyaring = 7,7
Diameter penyaring = 3,5
Diameter elemen heater = 4
Tinggi tutup = 2,7

Diameter tutup = 8,5

Untuk mengetahui keefektifan produk yang telah dibuat, maka dilakukan 3
pengujian waktu, yaitu pengujian kemampuan tumbler dalam mempertahankan panas
air hingga dingin, pengujian kemampuan tumbler dalam mempertahankan panas air
hingga siap minum dan kecepatan tumbler dalam memanaskan air. Berikut adalah
hasil uji kemampuan tumbler untuk mempertahankan panas air hingga dingin pada
ruang bersuhu 27°C, dengan suhu awal air 72°C, suhu akhir 37°C dan volume air 380
ml:

Tabel 3. Hasil Uji Mempertahankan Panas Air Hingga Dingin



Perulangan Termos Kaca Termos Produk | Produk 11
I -
1. 10 jam 2 jam 50 menit 3 jam 40 menit 4 jam 34 menit
2. 9 jam 2 jam 55 menit 4 jam 2 jam 50 menit
3. 12 jam 2 jam 33menit 3 jam 55 menit 2 jam 38 menit
Rataan 10 jam 18 menit 2 jam 45 menit 3 jam 51 menit 3 jam 20 menit
Uji ini dilakukan untuk mengetahui berapa lama produk dapat

mempertahankan panas dari suhu tinggi ke suhu tubuh manusia ketika didiamkan
atau tidak dikonsumsi. Berdasarkan hasil uji yang didapat bahwa pada termos kaca
air dapat dipertahankan panasnya selama 10 jam 18 menit. Jika dibandingkan dengan
produk tumbler termos kaca mampu mempertahankan lebih lama. Hal tersebut
karena termos kaca terdiri dari lapisan perak (mencegah prpindahan kalor secara
radiasi), ruang vakum (mencegah perpindahan kalor secara konveksi dari dinding
kaca keluar), lapisan botol dalam (pemantul radiasi sehingga suhu air dalam termos
relative tetap) dan tutup termos dari bahan isolator (mencegah perpindahan kalor
secara konduksi pada permukaan air) (Rahmat 2010). Semakin banyak lapisan,
semakin lama panas yang dapat dipertahankan. Hal ini pula yang menyebabkan
produk tumbler memiliki kemampuan yang lebih rendah dibandingkan termos kaca
karena hanya terdiri dari lapisan Stainless Steel dan ruang udara. Berikut adalah hasil
uji kemampuan tumbler untuk mempertahankan panas air hingga siap minum pada
ruang bersuhu 27°C, dengan suhu awal air 80°C, suhu akhir 50°C dan volume air 380
ml :

Tabel 4. Hasil Uji Mempertahankan Panas Air Hingga Hangat

Perulangan Heater Plastik Produk 1 Produk I
1. 18 menit 5 detik 51 menit 50 detik 57 menit 16 detik
2. 18 menit 1 detik 55 menit 25 detik 60 menit 3 detik
3. 18 menit 3 detik 57 menit 16 detik 58 menit 41 detik
Rataan 18 menit 3 detik 54 menit 58 menit 6 detik

Uji ini dilakukan untuk mengetahui waktu yang dibutuhkan konsumen agar
dapat mengkonsumsi air yang telah dipanaskan dalam ketiga produk tersebut.
Berdasarkan hasil yang telah diperoleh, diketahui bahwa air yang dipanaskan dalam
heater plastik dapat dikonsumsi lebih cepat dibandingkan yang lainnya. Hal ini
disebabkan plastik tidak dapat menyimpan panas sehingga air dalam produk tersebut
lebih cepat dingin. Hal ini pula yang menyebabkn kedua produk tumbler yang terbuat
dalam logam yang memiliki sifat dapat menyimpan panas lebih lama.

Berikut adalah hasil uji kemampuan tumbler untuk memanaskan air, dengan
suhu awal air 27°C dan suhu akhir 80°C :

Tabel 4. Hasil Uji Kecepatan Memanaskan air



Perulangan Produk I Produk 11 Termos Simfrecal Heater Plastik
(380 ml) (380 ml)

380 ml 660 ml

1. 3 menit 394 menit 103 menit 13 |6 menit 45| 4 menit 53 detik
detik detik detik detik

2. 3 menit 32|3 menit 303 menit 18 |6 menit 26 | 4 menit 50 detik
detik detik detik detik

3. 3 menit 54 |3 menit 8|3 menit 266 menit 32| 4 menit57 detik
detik detik detik detik

Rataan 3 menit 42|13 menit 36 3 menit 19| 6 menit 34| 4 menit53 detik
detik detik detik detik

Berdasarkan hasil tersebut, dengan volume air yang sama yaitu 380 ml, air
paling cepat dipanaskan dengan menggunakan termos simfrecal dengan rata-rata
durasi 3 menit 19 detik. Hal ini disebabkan oleh volume air yang sama yang
diletakkan pada tumbler dan termos Simfrecal akan memiliki perbedaan tinggi dan
luas permukaan. Air yang diletakkan pada termos Simfrecal memiliki luas
permukaan yang lebih besar daripada di tumbler, namun memiliki ketinggian yang
lebih rendah karena diameter termos Simfrecal lebih besar dari tumbler Simfrecal.
Pemasangan heaternya pun berbeda, termos secara horisontal dan tumbler secara
vertikal. Pemasangan heater secara horizontal membuat luas permukaan heater
menghasilkan panas yang lebih merata ke setiap bagian tinggi air. Ditambah lagi
dengan luas permukaan air yang lebih besar maka termos simfrecal menjadi lebih
cepat proses pemanasannya. Sementara itu, di antara kedua tumbler, yang paling
cepat memanaskan adalah tumbler kedua dengan perolehan rata-rata durasi
pemanasan 3 menit 36 detik. Hal ini disebabkan oleh lebih tipisnya stainless steel
yang digunakan oleh tumbler kedua, sehingga panas dari arus listrik yang terserap ke
dalam stainless untuk membuatnya panas seluruhnya menjadi lebih sedikit, dan sisa
panasnya digunakan untuk memanaskan air. Stainless steel yang telah panas
seluruhnya pun membantu mempercepat pemanasan air. Beda halnya dengan tumbler
kesatu, panas/kalor yang dihasilkan arus listrik banyak terserap ke Stainless untuk
membuat keseluruhan Stainless menjadi panas karena menggunakan stainless steel
yang lebih tebal. Hal ini pun membutuhkan lebih banyak waktu daripada tumbler
kedua.

VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Produk tempat minum penyeduh teh serbuk praktis memiliki desain seperti
tumbler yang dilengkapi heater dan saringan. Bahan yang digunakan dalam pembuatan
menggunakan Stainless Steel 304 dan plastik Others serta Poliethilen. Bahan Stainless Steel
ini membuat produk ini memiliki keunggulan. Selain dapat mempertahankan panas, produk
ini juga dapat memanaskan air. Setelah dilakukan pengujian, produk kami dapat
memanaskan air lebih cepat dan mempertahankan panas pada air lebih lama dibandingkan
dengan heater plastik. Saat menyeduh teh serbuk, penggunaan produk ini akan lebih
memudahkan atau praktis bila dibandingkan dengan pembuatan secara manual karena
mengefisienkan penggunaan banyak alat sekaligus serta waktu.
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